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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

Semakin cepatnya laju pembangunan di dunia mengakibatkan perubahan 

serta perkembangan yang signifikan di kehidupan manusia, baik dari segi 

ekonomi, sosial, budaya, dan lainnya. Ini merupakan wujud dari semakin 

berkembangnya kehidupan manusia yang berdampak pada adanya pergeseran dari 

masing-masing segi tersebut, sehingga akan timbul perubahan kebutuhan manusia 

sejalan dengan berkembangnya zaman. 

Dengan perkembangan dan perubahan kebutuhan manusia, dibutuhkan 

industri-industri yang dapat mendukung manusia untuk memenuhi kebutuhan-

kebutuhannya. Dengan adanya perdagangan bebas dan mulai berlakunya 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), industri-industri tersebut secara langsung 

bersaing secara global. 

Untuk menembus pasar internasional, industri-industri dalam negeri perlu 

menerapkan berbagai strategi promosi yang salah satunya adalah dengan 

mengikuti kegiatan pameran dagang internasional. Industri-industri dalam negeri 

dipandang perlu untuk menggiatkan pameran dalam rangka memperluas daerah 

promosi dan mengenalkan produk-produk dalam negeri ke dunia internasional. 

Pameran dagang tersebut dapat dilaksanakan di dalam negeri maupun di luar 

negeri. Dalam kegiatan pameran yang dilaksanakan di luar negeri, produk-produk 

dalam negeri yang dipamerkan tersebut dapat dikembalikan ke Indonesia melalui 

fasilitas-fasilitas yang diberikan pemerintah. Salah satu dukungan terhadap 

pengenalan produk-produk dalam negeri ke dunia internasional adalah pemerintah 

memberikan fasilitas perpajakan. 

Pajak merupakan salah satu pilar utama perekonomian Indonesia pada saat 

ini. Pajak menjadi potensi terpenting bagi Indonesia untuk mewujudkan 

kemandirian bangsa dalam hal membiayai Pembangunan Nasional dengan 

kemampuan sendiri. Strukturisasi pajak memberikan kejelasan dalam pembagian 
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jenis pajak, sehingga pengenaan pajak akan tepat sasaran dan sesuai tujuan, serta 

pengalokasiannya diharapkan sesuai dengan RAPBN. 

Selain pemungutan pajak, dengan mengikuti perkembangan perdagangan 

dan pelayaran di dunia Internasional telah mendorong Direktorat Jenderal Bea dan 

Cukai di bawah naungan Kementerian Keuangan untuk berupaya serta menjaga 

penerimaan Negara dari pintu masuk ataupun keluar barang di daerah pabean. 

Menurut Undang-Undang Kepabeanan Nomor 17 Tahun 2006 tentang Perubahan 

atas Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1995 Pasal 1 ayat 2, daerah pabean 

adalah wilayah Republik Indonesia yang meliputi wilayah darat, perairan, 

dan ruang udara di atasnya, serta tempat-tempat tertentu di Zona Ekonomi 

Eksklusif dan landas kontinen yang di dalamnya berlaku undang-undang ini. 

Selain itu, Direktorat Jenderal Bea dan Cukai juga memiliki wewenang 

untuk memberikan fasilitas-fasilitas pembebasan terhadap barang yang telah 

diekspor kemudian diimpor kembali dalam kualitas yang sama dengan kualitas 

pada saat diekspor. 

Menurut Surono (2015:1), “Salah satu aspek dasar pembentukan Undang-

Undang Nomor 10 Tahun 1995 tentang Kepabeanan sebagaimana telah diubah 

dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2006 adalah pemberian insentif 

terhadap sektor industri dan perdagangan. Pemberian insentif tersebut diharapkan 

akan memberikan manfaat pertumbuhan perekonomian nasional dan juga sebagai 

bentuk perlakuan yang lazim dalam tata pergaulan internasional. Bentuk fasilitas 

kepabeanan yang diberikan oleh undang-undang Kepabeanan secara umum dapat 

dibedakan menjadi dua kategori, yaitu: 

1. Fasilitas yang terkait dengan pelayanan kepabeanan, dalam rangka

memberikan pelayanan yang lebih cepat, lebih baik, dan lebih murah.

2. Fasilitas yang terkait dengan perpajakan (fiskal kepabeanan), berupa tidak

dipungut bea masuk, pembebasan bea masuk, keringanan bea masuk, dan

penangguhan bea masuk dan pengembalian bea masuk.”

Dalam rangka memberikan keadilan dan kepastian hukum terhadap

eksportir yangmengikuti kegiatan pameran di luar negeri, maka perlu untuk 

diberikan fasilitas perpajakan berupa pembebasan Bea Masuk dan/atau Pajak 
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Dalam Rangka Impor (PDRI) yang meliputi PPN Impor, Pajak Penjualan atas 

Barang Mewah (PPnBM), dan PPh Pasal 22 Impor atas barang pameran tersebut 

selama memenuhi persyaratan. 

Undang-Undang Kepabeanan Nomor 17 Tahun 2006 tentang Perubahan 

atas Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1995 memberikan kewenangan kepada 

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai untuk menghimpun penerimaan Negara dalam 

rangka impor. Pada dasarnya, setiap barang yang masuk ke wilayah Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) atau Daerah Pabean terutang pungutan-

pungutan Negara berupa Bea Masuk dan/atau Pajak Dalam Rangka Impor (PDRI). 

Pungutan yang terutang tersebut wajib dilunasi pada saat barang impor tersebut 

diimpor untuk dipakai. 

Berikut adalah beberapa pengertian beserta dasar hukum terkait Impor 

Kembali (re-impor), Bea Masuk, dan Pajak Dalam Rangka Impor (PDRI): 

1) Terkait Impor Kembali (re-impor) terdapat dalam Peraturan Menteri

Keuangan Nomor 106/PMK.04/2007 Pasal 1 sebagai berikut:

Dalam Peraturan Menteri Keuangan ini, yang dimaksud dengan:

1. Impor kembali barang yang telah diekspor adalah pemasukan kembali ke

dalam daerah pabean atas barang yang sebelumnya diekspor:

a. Dalam kualitas yang sama;

b. Untuk keperluan perbaikan;

c. Untuk keperluan pengerjaan; atau

d. Untuk keperluan pengujian.

2. Dalam kualitas yang sama adalah barang yang tidak mengalami proses

pengerjaan atau penyempurnaan apapun, seperti barang yang dibawa oleh

penumpang ke luar negeri, barang keperluan pameran, pertunjukan,

perlombaan, pengerjaan proyek di luar negeri, barang ekspor yang

ditolak di luar negeri atau yang karena sesuatu hal diimpor kembali.

3. Keperluan perbaikan adalah penanganan barang yang rusak, usang, atau

tua dengan mengembalikannya pada keadaan semula tanpa mengubah

sifat hakikinya.
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4. Keperluan pengerjaan adalah penanganan barang yang selain mengalami

perbaikan, juga mengakibatkan peningkatan harga barang dari segi

ekonomis tanpa mengubah sifat hakikinya.

5. Keperluan pengujian adalah penanganan barang untuk dilakukan

pemeriksaan dari segi teknik dan menyangkut mutu serta kapasitasnya

sesuai dengan standar yang ditetapkan.

6. Kepala kantor adalah Kepala Kantor Pelayanan Bea Dan Cukai.

2) Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 228/PMK.04/2015 Pasal

6 ayat 1 yang menyebutkan bahwa, “importir bertanggung jawab atas bea

masuk, cukai, dan/atau pajak dalam rangka impor yang terutang sejak

tanggal pendaftaran PIB.”

3) Terkait pengertian bea masuk terdapat dalam Undang-Undang Kepabeanan

Nomor 17 Tahun 2006 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 10

Tahun 1995 Pasal 1 ayat 15 sebagai berikut:

“Bea masuk adalah pungutan Negara berdasarkan Undang-Undang ini yang

dikenakan terhadap barang yang diimpor.”

4) Terkait dengan Pembebasan bea masuk terdapat dalam Undang-Undang

Kepabeanan Nomor 17 Tahun 2006 tentang Perubahan atas Undang-

Undang Nomor 10 Tahun 1995 Pasal 25 sebagai berikut:

“(1) Pembebasan bea masuk diberikan atas impor: 

a. barang perwakilan Negara asing beserta para pejabatnya yang bertugas di

Indonesia berdasarkan asas timbal balik;

b. barang untuk keperluan badan internasional beserta pejabatnya yang

bertugas di Indonesia;

c. buku ilmu pengetahuan;

d. barang kiriman hadiah/hibah untuk keperluan ibadah untuk umum, amal,

sosial, kebudayaan atau untuk kepentingan penanggulangan bencana

alam;

e. barang untuk keperluan museum, kebun binatang, dan tempat lain

semacam itu yang terbuka untuk umum serta barang untuk konservasi

alam;
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f. barang untuk keperluan penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan;

g. barang untuk keperluan khusus kaum tunanetra dan penyandang cacat

lainnya;

h. persenjataan, amunisi, perlengkapan militer dan kepolisian, termasuk

suku cadang yang diperuntukkan bagi keperluan pertahanan dan

keamanan Negara;

i. barang dan bahan yang dipergunakan untuk menghasilkan barang bagi

keperluan pertahanan dan keamanan Negara;

j. barang contoh yang tidak untuk diperdagangkan;

k. peti atau kemasan lain yang berisi jenazah atau abu jenazah;

l. barang pindahan;

m. barang pribadi penumpang, awak sarana pengangkut, pelintas batas, dan

barang kiriman sampai batas nilai pabean dan/atau jumlah tertentu;

n. obat-obatan yang diimpor dengan menggunakan anggaran pemerintah

yang diperuntukkan bagi kepentingan masyarakat;

o. barang yang telah diekspor untuk keperluan perbaikan, pengerjaan, dan

pengujian;

p. barang yang telah diekspor kemudian diimpor kembali dalam kualitas

yang sama dengan kualitas pada saat diekspor;

q. bahan terapi manusia, pengelompokan darah, dan bahan penjenisan

jaringan.

(2) Dihapus.

(3) Ketentuan tentang pembebasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur

lebih lanjut dengan peraturan menteri.

(4) Orang yang tidak memenuhi ketentuan tentang pembebasan bea masuk yang

ditetapkan menurut Undang-Undang ini wajib membayar bea masuk yang

terutang dan dikenai sanksi administrasi berupa denda sebesar paling sedikit

100% (seratus persen) dari bea masuk yang seharusnya dibayar dan paling

banyak 500% (lima ratus persen) dari bea masuk yang seharusnya dibayar.”

5) Pajak Dalam Rangka Impor (PDRI) adalah pajak yang dipungut oleh

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai atas importasi barang yang terdiri dari:
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a. Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang diatur dalam Undang-Undang

Nomor 18 Tahun 2000 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 8

Tahun 1983.

b. Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM) yang diatur dalam

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2000 tentang Perubahan atas Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 1983.

c. Pajak Penghasilan Pasal 22 Impor yang diatur dalam Undang-Undang

Nomor 36 Tahun 2008 Pasal 22 ayat 1 huruf b sebagai berikut:

“Badan-badan tertentu untuk memungut pajak dari Wajib Pajak yang

melakukan kegiatan di bidang impor atau kegiatan usaha di bidang lain.”

Fasilitas pembebasan bea masuk adalah bentuk fasilitas fiskal kepabeanan 

yang secara eksplisit diatur dalam pasal 25 Undang-undang Kepabeanan. Yang 

dimaksud dengan pembebasan bea masuk yaitu peniadaan pembayaran bea masuk 

yang diwajibkan dan sifatnya adalah pembebasan mutlak. Selama pos tarif 

dalam Buku Tarif Kepabeanan Indonesia (BTKI) memberikan pembebanan tarif 

bea masuk diatas 0% (nol persen), para pihak yang berhak menerima pembebasan 

wajib memenuhi persyaratan-persyaratan yang ditentukan berdasarkan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

Barang yang dibebaskan bea masuknya merupakan barang yang bersifat non 

komersial. Maka, barang keperluan pameran tidak dimaksudkan untuk 

diperdagangkan secara langsung. Setelah pameran selesai dilangsungkan, barang 

keperluan pameran tersebut wajib diimpor kembali (re-impor) dalam kualitas 

yang sama saat diekspor agar fasilitas fiskalnya berlaku. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis akan membahas topik terkait 

prosedur pemberian fasilitas perpajakan atas kegiatan impor kembali (re-impor) di 

Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean (KPPBC 

TMP) Tanjung Perak Surabaya. Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan 

Cukai Tipe Madya Pabean (KPPBC TMP) Tanjung Perak Surabaya merupakan 

salah satu Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean 

(KPPBC TMP) terbesar yang ada di Indonesia dengan aktivitas impor dan ekspor 

yang padat. Dengan besarnya aktivitas kepabeanan di Kantor Pengawasan dan 
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Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean (KPPBC TMP) Tanjung Perak 

Surabaya, maka persentase pemberian fasilitas dan/atau kemudahan kepabeanan 

juga semakin tinggi. Selain alasan tersebut, penulis juga mendapatkan informasi 

terkait produsen mesin pertanian yang berlokasi di Surabaya seperti PT. Rutan. 

Karena letak perusahaan tersebut di Surabaya, maka kegiatan kepabeanan 

perusahaan tersebut berada di bawah pengawasan Kantor Pengawasan dan 

Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean (KPPBC TMP) Tanjung Perak 

Surabaya. 

Oleh karena itu, penulis melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan 

untuk menyelesaikan Tugas Akhir sebagai syarat kelulusan dari Program Studi 

Perpajakan Fakultas Vokasi Universitas Airlangga dengan judul “PEMBERIAN 

FASILITAS PEMBEBASAN BEA MASUK DAN PAJAK DALAM 

RANGKA IMPOR ATAS IMPOR KEMBALI (RE-IMPOR) UNTUK 

KEPERLUAN PAMERAN MESIN PERTANIAN DI LUAR NEGERI PADA 

KANTOR PENGAWASAN DAN PELAYANAN BEA DAN CUKAI TIPE 

MADYA PABEAN TANJUNG PERAK SURABAYA”. 

 

1.2. Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Pelaksanaan praktik kerja lapangan ini bertujuan antara lain sebagai berikut: 

a. Sebagai salah satu persyaratan akademik untuk meraih sebutan Ahli Madya 

(A.Md.) pada Program Studi Diploma III Perpajakan Fakultas Vokasi 

Universitas Airlangga. 

b. Memperluas wawasan dan pengetahuan tentang perpajakan. 

c. Menerapkan wawasan dan pengetahuan yang telah diperoleh selama 

perkuliahan yang berisi teori dan praktik untuk siap menghadapi ketatnya 

persaingan kerja di Indonesia. 

d. Menambah pengalaman dalam dunia kerja. 

 

1.3. Manfaat Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 

Manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan praktik kerja lapangan antara lain 

sebagai berikut: 
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1. Bagi mahasiswa 

a. Mahasiswa memperoleh keterampilan untuk melaksanakan praktik kerja 

pada perusahaan maupun instansi pemerintah serta memperoleh pengalaman 

kerja dan mengetahui kegiatan yang dilakukan pada saat di lapangan. 

b. Mahasiswa memperoleh bentuk pengalaman nyata serta permasalahan yang 

dihadapi di dunia kerja dan akan menumbuhkan rasa tanggung jawab profesi 

di dalam dirinya melalui praktik kerja lapangan. 

c. Mahasiswa mampu mengembangkan ilmu perpajakan dengan mata kuliah 

Ekspor Impor dan Kepabeanan dan diaplikasikan pada saat pelaksanaan 

praktik kerja lapangan di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai 

Tipe Madya Pabean (KPPBC TMP) Tanjung Perak Surabaya.  

d. Mahasiswa memperoleh wawasan dan pengetahuan secara teori dan praktik 

khususnya tentang impor, impor kembali (re-impor), dan aspek pajak 

lainnya. 

2. Bagi Universitas 

a. Mampu menghasilkan lulusan Program Studi Diploma III Perpajakan 

profesional, handal, dan memiliki pengalaman kerja lapangan di bidangnya. 

b. Menjalin hubungan kerjasama antara Fakultas Vokasi Universitas Airlangga 

dengan Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya 

Pabean (KPPBC TMP) Tanjung Perak Surabaya. 

c. Mampu memberikan referensi bahan dan literatur yang bermanfaat bagi 

mahasiswa Program Studi Diploma III Perpajakan dalam menyelesaikan 

laporan tugas akhir. 

3. Bagi Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean 

(KPPBC TMP) Tanjung Perak Surabaya 

a. Terjalinnya hubungan yang baik dengan Universitas Airlangga Surabaya 

khususnya Fakultas Vokasi Program Studi Diploma III Perpajakan. 

b. Diharapkan dapat membantu memberikan beberapa informasi khususnya di 

bidang perpajakan bagi pihak Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan 

Cukai Tipe Madya Pabean (KPPBC TMP) Tanjung Perak Surabaya. 
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c. Memberikan bantuan dengan menyelesaikan tugas sehari-hari selama

pelaksanaan praktik kerja lapangan dalam jangka waktu yang singkat.

4. Bagi Pembaca

a. Memperluas wawasan terkait dengan Bea dan Cukai terkait dengan fasilitas

pembebasan Bea Masuk dan Pajak Dalam Rangka Impor atas kegiatan

Impor Kembali (re-impor).

b. Dapat dimanfaatkan untuk referensi bahan dan literatur bagi pembaca yang

membutuhkan.

1.4. Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 

Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan di Kantor Pengawasan dan Pelayanan 

Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean (KPPBC TMP) Tanjung Perak Surabaya 

selama satu bulan terhitung mulai tanggal 1 Maret 2016 sampai dengan 31 Maret 

2016. Dilaksanakan setiap hari kerja (Senin-Jumat) pada pukul 07.30-17.00 WIB. 

1.5. Jadwal Praktik Kerja Lapangan 

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dilakukan melalui beberapa tahapan 

dan persiapan sebelum pelaksanaan hingga selesainya pelaksanaan Praktik Kerja 

Lapangan yang diakhiri dengan ujian presentasi. Rincian jadwal pelaksanaan 

Praktik Kerja Lapangan dapat dilihat pada tabel 1.1 sebagai berikut: 
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BAB 2 

HASIL PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

2.1. Gambaran Umum Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini dilaksanakan di KantorPengawasan 

dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean (KPPBC TMP) Tanjung Perak 

Surabaya. CUSTOMS (Instansi Kepabeanan) merupakan organisasi yang 

keberadaannya sangat esensial bagi suatu Negara, demikian pula Direktorat 

Jenderal Bea dan Cukai (Instansi Kepabeanan Indonesia) yang berada di bawah 

naungan Kementerian Keuangan bertugas di seluruh Indonesia dengan daerah 

pengawasan meliputi laut, darat, udara, serta tempat-tempat tertentu di Zona 

Ekonomi Eksklusif (ZEE) dan landasan kontinen. Direktorat Jenderal Bea dan 

Cukai mempunyai peran yang sangat penting dalam pengawasan keluar (ekspor) 

dan masuk (impor) barang dari dan ke Indonesia dan sebagai penghimpun 

penerimaan Negara di bidang ekspor-impor. Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

memiliki peran yang cukup penting bagi Negara untuk menjalankan tugas dan 

fungsinya dalam: 

1. Melindungi masyarakat dari masuknya barang-barang berbahaya.

2. Melindungi industri tertentu dalam negeri dari persaingan yang tidak sehat

dengan industri dari luar negeri.

3. Melaksanakan tugas titipan dari instansilain di luar Direktorat Jenderal Bea

dan Cukai yang berkepentingan dengan lalu lintas barang dan jasa yang

melampaui batas-batas Negara.

4. Memungut bea masuk dan pajak dalam rangka impor secara maksimal

untuk kepentingan penerimaan Negara.

5. Memfasilitasi perdagangan internasional.

6. Memberantas penyelundupan.
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2.1.1. Sejarah Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe 

Madya Pabean (KPPBC TMP) Tanjung Perak Surabaya 

Karena letaknya yang strategis dan didukung oleh daerah hinterland Jawa 

Timur yang potensial maka pelabuhan Tanjung Perak juga merupakan pusat 

pelayaran intersulair Kawasan Timur Indonesia. Dahulu, kapal-kapal samudera 

membongkar dan memuat barang-barangnya melalui perahu-perahu yang dapat 

mencapai Jembatan Merah (pelabuhan pertama pada waktu itu) yang berada di 

jantung kota Surabaya melalui sungai Kalimas. Karena perkembangan lalu lintas 

perdagangan dan peningkatan arus barang serta bertambahnya arus transportasi 

maka fasilitas dermaga di Jembatan Merah itu akhirnya tidak mencukupi. 

Kemudian pada tahun 1875, Ir.W.de Jongth menyusun suatu rencana 

pembangunan pelabuhan Tanjung Perak agar dapat memberikan kesempatan 

kepada kapal-kapal samudera membongkar dan memuat secara langsung tanpa 

bantuan tongkang-tongkang dan perahu-perahu. Akan tetapi rencana ini kemudian 

ditolak karena biayanya yang sangat tinggi. Baru pada sepuluh tahun pertama 

abad ke-20, Ir.WB.Van Goor membuat suatu rencana yang lebih realistik yang 

menekankan suatu keharusan bagi kapal-kapal samudera untuk merapatkan 

kapalnya pada kade. Dua orang ahli didatangkan dari Belanda yaitu Prof.DR.J 

Kraus dan G.J.de Jongth untuk memberikan suatu saran mengenai pelaksanaan 

rencana pembangunan pelabuhan Tanjung Perak. 

Setelah tahun 1910, maka pembangunan pelabuhan Tanjung Perak dimulai. 

Selama dilaksanakan pembangunan, ternyata banyak sekali permintaan untuk 

menggunakan kade yang belum seluruhnya selesai ini. Dengan demikian, maka 

dilaksanakanlah perluasannya. Sejak saat itulah, pelabuhan Tanjung Perak telah 

memberikan suatu kontribusi yang cukup besar bagi perkembangan ekonomi dan 

memiliki peranan yang penting tidak hanya bagi peningkatan lalu lintas 

perdagangan di Jawa Timur tetapi juga di seluruh Kawasan Timur Indonesia. 

Dalam masa pembangunan ini, usaha-usaha pengembangan terus 

dilakukan oleh pelabuhan Tanjung Perak yang diarahkan pada perluasan dermaga, 

khususnya dermaga kontainer, perluasan dan penyempurnaan berbagai fasilitas 

yang ada, pengembangan daerah industri di kawasan pelabuhan, pembangunan 
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terminal penumpang, dan fasilitas-fasilitas lainnya yang berkaitan dengan 

perkembangan pelabuhan-pelabuhan modern.  

 

2.1.2. Fungsi dari Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe 

Madya Pabean (KPPBC TMP) Tanjung Perak Surabaya 

Dalam melaksanakan tugasnya, Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan 

Cukai Tipe Madya Pabean (KPPBC TMP) Tanjung Perak Surabaya memiliki 

fungsi antara lain, sebagai berikut: 

1. Pelayanan Kepabeanan atas dokumen sarana pengangkut. 

2. Pelaksanaan pemungutan Bea Masuk, Cukai, dan pungutan lainnya. 

3. Pemberian pelayanan teknis fasilitas dan perizinan di bidang Kepabeanan 

dan Cukai. 

4. Pelayanan dan pengawasan atas pembongkaran, penimbunan, dan pemuatan 

barang. 

5. Pelayanan dan pengawasan Barang Kena Cukai (BKC). 

6. Pembukuan dokumen Kepabeanan dan Cukai serta dokumen lainnya. 

7. Penelitian dokumen pemberitahuan Impor dan Ekspor, pemeriksaan barang 

dan badan. 

8. Penetapan klasifikasi barang, tarif Bea Masuk, Nilai Pabean, dan Sanksi 

administrasi berupa denda. 

9. Pelayanan dan penelitian dokumen Cukai, pemeriksaan Pengusaha Barang 

Kena Cukai (BKC), pelaksanaan pemusnahan pita cukai serta pengajuan 

penukaran pita cukai. 

10. Pelayanan penimbunan dan pengeluaran barang di Tempat Penimbunan 

Pabean dan Tempat Penimbunan Barang, pengelolaan Tempat Penimbunan 

Pabean dan penyelesaian barang yang dinyatakan tidak dikuasai. 

11. Pelayanan dan pengawasan penimbunan dan pengeluaran barang di tempat 

penimbunan Barang Kena Cukai (BKC). 

12. Pelaksanaan intelijen, Patroli dan Operasi penindakan pelanggaran peraturan 

perundang-undangan Kepabeanan dan Cukai. 

13. Penyidikan di bidang Kepabeanan dan Cukai. 

ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR PEMBERIAN FASILITAS PEMBEBASAN… NADIA MAULINA SALSABILA



14 

 
 

 

 

14. Pengelolaan dan pemeliharaan sarana operasi, sarana komunikasi, dan 

senjata api. 

15. Pelaksanaan pengolahan data dan penyajian laporan Kepabeanan dan Cukai 

serta penerimaan, penyimpanan, pemeliharaan, dan pendistribusian 

dokumen Kepabeanan dan Cukai. 

16. Pelaksanaan administrasi Kantor Pelayanan. 

 

2.1.3. Tugas Pokok Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe 

Madya Pabean (KPPBC TMP) Tanjung Perak Surabaya 

Tugas Pokok Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe 

Madya Pabean (KPPBC TMP) Tanjung Perak Surabaya berdasarkan Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor: 87/PMK.01/2008 tanggal 11 Juni 2008 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

yaitu melaksanakan pengawasan dan pelayanan Kepabeanan dan Cukai dalam 

daerah wewenangnya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 

2.1.4. Visi, Misi, dan Strategi Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan 

Cukai Tipe Madya Pabean (KPPBC TMP) Tanjung Perak Surabaya 

Visi: 

 “Sejajar dengan Institusi Kepabeanan dan Cukai Dunia di Bidang Kinerja 

dan Citra.” 

Misi: 

 “Menjadi Kantor Pengawasan dan Pelayanan yang Terbaik Bagi Industri, 

Perdagangan, dan Masyarakat.” 

Strategi: 

“Profesionalisme sumber daya manusia, efisiensi dalam organisasi dan 

pelayanan.” 

Lima Komitmen Harian: 

1. Tingkatkan pelayanan 

2. Tingkatkan transparansi keadilan dan konsistensi 

3. Pastikan pengguna jasa bekerja sesuai ketentuan 
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4. Hentikan perdagangan ilegal 

5. Tingkatkan integritas 

 

2.1.5. Logo Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

 
Gambar 2.1 Logo Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC) 

Sumber: Penyuluhan dan Layanan Informasi Kantor Pengawasan dan Pelayanan dan Bea dan 

Cukai Tipe Madya Pabean (TMP) Tanjung Perak Surabaya. Dasar Hukum:Keputusan Menteri 

Keuangan RI Nomor 52/KMK.05/1996 Tanggal 29 Januari 1996 

a. Penjelasan Logo Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

a) Segi lima dengan gambar laut, gunung, dan angkasa di dalamnya 

melambangkan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan 

Pancasila. Gambar laut, gunung, dan angkasa melambangkan daerah pabean 

Indonesia yang merupakan wilayah berlakunya Undang-Undang 

Kepabeanan dan Undang-Undang Cukai. 

b) Tongkat dengan ular berjumlah delapan di bagian bawahnya melambangkan 

hubungan perdagangan internasional Republik Indonesia dengan 

mancaNegara dari delapan penjuru angin. 

c) Sayap yang terdiri dari 30 sayap kecil dan 10 sayap besar melambangkan 

hari Keuangan Republik Indonesia tanggal 30 Oktober dan melambangkan 

Bea Cukai dengan unsur pelaksana tugas pokok departemen keuangan di 

bidang kepabeanan dan cukai. 

d) Malai padi berjumlah dua bentuk lingkaran melambangkan tujuan 

pelaksanaan tugas bea dan cukai adalah kemakmuran dan kesejahteraan 

bangsa Indonesia. 

b. Warna dari Logo 

Disesuaikan dengan warna dasar penggunaannya. 
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2.1.6. Lokasi Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya 

Pabean (KPPBC TMP) Tanjung Perak Surabaya 

Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean 

(KPPBC TMP) Tanjung Perak Surabaya terletak pada posisi 112°43’22” garis 

Bujur Timur dan 07°11’54” Lintang Selatan. Tepatnya di Selat Madura sebelah 

Utara kota Surabaya yang meliputi daerah perairan seluas 1.574,3 ha dan daerah 

daratan seluas 574,7 ha. Di jalan Perak Timur 498, 60164. Nomor telepon (031) 

3293686. 

Kondisi ini menjadikan pelabuhan Tanjung Perak menjadi pintu gerbang 

terbesar kedua di Indonesia untuk pergerakan manusia, barang, dan jasa 

perdagangan baik antar daerah maupun antar Negara terutama sebagai pusat 

kolektor dan distributor untuk kawasan Timur Indonesia. 

Berdasarkan letak strategis ini maka sangat layak apabila Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean (KPPBC TMP) 

Tanjung Perak Surabaya dapat dijadikan sebagai salah satu barometer kegiatan 

Impor dan Ekspor yang ada di Indonesia. 

 

2.1.7. Struktur Organisasi Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai 

Tipe Madya Pabean (KPPBC TMP) Tanjung Perak Surabaya 

Sejalan dengan peresmian Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan 

Cukai Tipe Madya Pabean (KPPBC TMP) Tanjung Perak Surabaya maka susunan 

organisasi Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe A1 Tanjung 

Perak mengalami perubahan. Perubahan tersebut sebagaimana diatur dalam 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor : 87/PMK.01/2008 tanggal 11 Juni 2008 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal Direktorat Jenderal Bea dan 

Cukai. Susunan Organisasi Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai 

Tipe Madya Pabean (KPPBC TMP) Tanjung PerakSurabaya sebagaimana 

dimaksud dalam pasal 119 PMK Nomor: 87/PMK.01/2008, terdiri dari: 
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Masing-masing bagian organisasi Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea 

dan Cukai Tipe Madya Pabean (KPPBC TMP) Tanjung Perak Surabaya memiliki 

tugas dan fungsi yang berbeda-beda berikut adalah tugas dari masing-masing 

organisasi: 

1. Sub bagian Umum 

Tugas: 

Melakukan urusan tata usaha, kepegawaian, keuangan, dan rumah tangga 

Kantor Pengawasan dan Pelayanan, serta penyusunan rencana kerja laporan 

akuntabilitas. 

Fungsi: 

a. Pelaksanaan urusan tata usaha, kepegawaian, dan penyusunan rencana kerja 

dan laporan akuntabilitas. 

b. Pelaksanaan urusan keuangan, anggaran, kesejahteraan pegawai, serta 

rumah tangga dan perlengkapan. 

Sub bagian Umum terdiri dari: 

a. Urusan Tata Usaha dan Kepegawaian 

Fungsi: Urusan Tata Usaha dan Kepegawaian mempunyai tugas melakukan 

urusan tata usaha dan kepegawaian, serta penyusunan rencana kerja dari 

laporan akuntabilitas. 

b. Urusan Keuangan 

Fungsi: Urusan Keuangan mempunyai tugas melakukan urusan keuangan, 

anggaran, dan kesejahteraan pegawai. 

c. Urusan Rumah Tangga 

Fungsi: Urusan Rumah Tangga mempunyai tugas melakukan urusan rumah 

tangga dan perlengkapan. 

 

2. Seksi Penindakan dan Penyidikan 

Tugas: 

Melakukan intelijen, patroli, dan operasi pencegahan dan penindakan 

pelanggaran peraturan perundang-undangan di bidang kepabeanan dan 
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cukai, penyidikan tindak pidana kepabeanan dan cukai, serta pengelolaan 

dan pengadministrasian sarana operasi, sarana komunikasi, dan senjata api. 

Fungsi: 

a. Pengumpulan, pengolahan, penyajian, serta penyampaian informasi dan 

hasil intelijen di bidang kepabeanan dan cukai. 

b. Pengelolaan pangkalan data intelijen di bidang kepabeanan dan cukai. 

c. Pelaksanaan patroli dan operasi pencegahan dan penindakan pelanggaran 

peraturan perundang-undangan di bidang kepabeanan dan cukai. 

d. Penyidikan tindak pidana di bidang kepabeanan dan cukai. 

e. Pemeriksaan sarana pengangkut. 

f. Pengawasan pembongkaran barang. 

g. Perhitungan bea masuk, cukai, pajak dalam rangka impor, dan denda 

administrasi terhadap kekurangan/kelebihan bongkar, serta denda 

administrasi atas pelanggaran lainnya. 

h. Penatausahaan dan pengurusan barang hasil penindakan dan barang bukti. 

i. Pengumpulan data pelanggaran peraturan perundang-undangan di bidang 

kepabeanan dan cukai. 

j. Pemantauan tindak lanjut hasil penindakan dan penyidikan di bidang 

kepabeanan dan cukai. 

k. Pengelolaan dan pengadministrasian sarana operasi, sarana komunikasi, dan 

senjata apiKantor Pengawasan dan Pelayanan. 

Seksi Penindakan dan Penyidikan terdiri dari: 

a. Subseksi Intelijen 

Berfungsi melakukan pengumpulan, pengolahan, penyajian, dan 

penyampaian informasi hasil intelijen, analisis laporan pemeriksaan sarana 

pengangkut, laporan pembongkaran dan penimbunan barang, dan laporan 

pengawasan lainnya serta pengelolaan pangkalan data intelijen. 

b. Subseksi Penindakan 

Berfungsi melakukan pelayanan pemeriksaan sarana pengangkut, patroli, 

dan operasi pencegahan dan penindakan pelanggaran peraturan perundang-
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undangan di bidang kepabeanan dan cukai serta pengawasan pembongkaran 

barang. 

c. Subseksi Penyidikan dan Barang Hasil Penindakan

Berfungsi melakukan penyidikan tindak pidana di bidang kepabeanan dan

cukai, perhitungan bea masuk, pajak dalam rangka impor dan denda

administrasi terhadap kekurangan atau kelebihan bongkar dan denda

administrasi atas pelanggaran lainnya, pemantauan tindak lanjut hasil

penyidikan dan penindakan tindak pidana di bidang kepabeanan dan cukai,

pengumpulan data pelanggaran peraturan perundang-undangan, serta

penatausahaan dan pengurusan barang hasil penindakan dan barang bukti.

d. Subseksi Sarana Operasi

Berfungsi melakukan pengelolaan dan pengadministrasian sarana operasi,

sarana komunikasi, dan senjata api Kantor Pengawasan dan Pelayanan.

3. Seksi Administrasi Manifes

Tugas:

Melakukan pelayanan kepabeanan atas sarana pengangkut dan

pemberitahuan pengangkutan barang.

Fungsi:

a. Penerimaan dan penatausahaan rencana kedatangan sarana pengangkut dan

jadwal kedatangan sarana pengangkut.

b. Pelaksanaan penerimaan, pendistribusian, penelitian, dan penyelesaian

manifes kedatangan dan keberangkatan sarana pengangkut serta pelayanan

pemberitahuan pengangkutan barang.

c. Penghitungan denda administrasi terhadap keterlambatan penyerahan

dokumen sarana pengangkut.

Seksi Administrasi Manifes terdiri dari:

a. Subseksi Pengadministrasian Manifes

Bertugas melakukan pelayanan penerimaan, penelitian, penatausahaan, dan

pendistribusian rencana kedatangan sarana pengangkut, jadwal kedatangan

sarana pengangkut dan manifes, penyelesaian manifes kedatangan dan
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keberangkatan sarana pengangkut, serta penghitungan denda administrasi 

terhadap keterlambatan penyerahan dokumen sarana pengangkut. 

b. Subseksi Pengadministrasian Pemberitahuan Pengangkutan Barang 

 Bertugas melakukan pelayanan penerimaan, penelitian, penatausahaan, 

pendistribusian, dan penyelesaian dokumen pemberitahuan pengangkutan 

barang. 

 

4. Seksi Perbendaharaan 

Tugas: 

Melakukan pemungutan dan pengadministrasian bea masuk, cukai, dan 

pungutan Negara lainnya yang dipungut oleh Direktorat Jenderal. 

Fungsi: 

a. Pengadministrasian bea masuk, cukai, denda administrasi, bunga, sewa 

tempat penimbunan pabean dan pungutan Negara lainnya yang dipungut 

oleh Direktorat Jenderal. 

b. Pengadministrasian jaminan serta pemrosesan penyelesaian jaminan 

penangguhan bea masuk, jaminan Pengusaha Pengurusan Jasa Kepabeanan 

(PPJK), jaminan dalam rangka keberatan dan banding serta jaminan lainnya. 

c. Penerimaan, penatausahaan, penyimpanan, pengurusan permintaan dan 

pengembalian pita cukai. 

d. Penagihan dan pengembalian bea masuk, cukai, denda administrasi, bunga, 

sewa tempat penimbunan pabean, pungutan Negara lainnya yang dipungut 

oleh Direktorat Jenderal, serta pengadministrasian dan penyelesaian premi. 

e. Penerbitan dan pengadministrasian surat teguran atas kekurangan 

pembayaran bea masuk, cukai, denda administrasi, bunga, sewa tempat 

penimbunan pabean, pungutan Negara lainnya yang telah jatuh tempo. 

f. Penerbitan dan pengadministrasian surat paksa dan penyitaan, serta 

administrasi pelelangan. 

g. Pengadministrasian dan penyelesaian surat keterangan impor kendaraan 

bermotor. 
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h. Penyajian laporan realisasi penerimaan bea masuk, cukai, dan pungutan 

Negara lainnya. 

Seksi Perbendaharaan terdiri dari: 

a. Subseksi Administrasi Penerimaan dan Jaminan 

 Bertugas melakukan pengadministrasian bea masuk, cukai, denda 

administrasi, bunga, sewa tempat penimbunan pabean, pungutan Negara 

lainnya yang dipungut oleh Direktorat Jenderal, penerimaan, penatausahaan, 

penyimpanan, dan pengurusan permintaan pita cukai, pengadministrasian 

dan penyelesaian surat keterangan impor kendaraan bermotor, penyajian 

laporan realisasi penerimaan bea masuk, cukai, dan pungutan Negara 

lainnya, pelayanan fasilitas pembebasan, penangguhan bea masuk, 

penundaan pembayaran cukai, pengadministrasian jaminan serta 

pemrosesan penyelesaian jaminan penangguhan bea masuk, jaminan 

Pengusaha Pengurusan Jasa Kepabeanan (PPJK), jaminan dalam rangka 

keberatan dan banding serta jaminan lainnya. 

b. Subseksi Administrasi Penagihan dan Pengembalian 

 Bertugas melakukan penagihan kekurangan pembayaran bea masuk, cukai, 

denda administrasi, bunga, sewa tempat penimbunan pabean, pungutan 

Negara lainnya yang dipungut oleh Direktorat Jenderal, penerbitan dan 

pengadministrasian surat teguran, surat paksa, penyitaan dan 

pengadministrasian pelelangan, pengadministrasian dan penyelesaian premi, 

serta pengadministrasian pengembalian bea masuk, cukai, denda 

administrasi, bunga, sewa tempat penimbunan pabean, pita cukai, dan 

pungutan Negara lainnya yang dipungut oleh Direktorat Jenderal. 

 

5. Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai 

Tugas: 

Melakukan pelayanan teknis dan fasilitas di bidang kepabeanan dan cukai, 

Fungsi: 

a. Pelayanan fasilitas dan perizinan di bidang kepabeanan dan cukai. 

b. Penelitian pemberitahuan impor, ekspor, dan dokumen cukai, 
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c. Pemeriksaan dan pencacahan barang, pemeriksaan badan dan pengoperasian 

sarana deteksi. 

d. Penelitian pemberitahuan klasifikasi barang, tarif bea masuk, nilai pabean 

dan fasilitas impor serta penelitian kebenaran penghitungan bea masuk, 

cukai, pajak dalam rangka impor, pungutan dalam rangka ekspor, pungutan 

Negara lainnya. 

e. Penetapan klasifikasi barang, tarif bea masuk, dan nilai pabean. 

f. Pelayanan dan pengawasan pengeluaran barang impor dari kawasan pabean. 

g. Pengawasan pemasukan dan pengeluaran barang di Tempat Penimbunan 

Berikat dan Tempat Penimbunan Pabean. 

h. Pelayanan dan pengawasan pemasukan, penimbunan dan pemuatan barang 

ekspor ke sarana pengangkut. 

i. Pelaksanaan urusan pembukuan dokumen cukai. 

j. Pelaksanaan urusan pemusnahan dan penukaran pita cukai. 

k. Pemeriksaan Pengusaha Barang Kena Cukai, buku daftar dan dokumen 

yang berhubungan dengan barang kena cukai. 

l. Pelaksanaan pengawasan dan pemantauan produksi, harga dan kadar barang 

kena cukai. 

m. Pengelolaan tempat penimbunan pabean. 

n. Penatausahaan penimbunan, pemasukan dan pengeluaran barang di Tempat 

Penimbunan Berikat dan Tempat Penimbunan Pabean. 

o. Pelaksanaan urusan penyelesaian barang yang dinyatakan tidak dikuasai, 

barang yang dikuasai Negara, dan barang yang menjadi milik Negara. 

p. Penyiapan pelelangan atas barang yang dinyatakan tidak dikuasai, barang 

yang dikuasai Negara, dan barang yang menjadi milik Negara. 

q. Pelaksanaan urusan pemusnahan barang yang dinyatakan tidak dikuasai, 

barang yang dikuasai Negara, dan barang yang menjadi milik Negara 

dan/atau busuk. 

r. Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai masing-masing membawahi 

Subseksi Hanggar Pabean dan Cukai. 
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Subseksi Hanggar Pabean dan Cukai: 

Bertugas melakukan pelayanan fasilitas-fasilitas dan perizinan di bidang 

kepabeanan, penelitian pemberitahuan impor dan ekspor, pemeriksaan dan 

pencacahan barang, pemeriksaan badan dan pengoperasian sarana deteksi, 

penelitian pemberitahuan klasifikasi barang, tarif bea masuk, nilai pabean 

dan fasilitas impor serta penelitian kebenaran penghitungan bea masuk, 

cukai, pajak dalam rangka impor, pungutan dalam rangka ekspor, pungutan 

Negara lainnya, penetapan klasifikasi barang, tarif bea masuk, dan nilai 

pabean, pelayanan dan pengawasan pengeluaran barang impor dari kawasan 

pabean, pelayanan dan pengawasan pemasukan, penimbunan dan pemuatan 

barang ekspor ke sarana pengangkut, pengelolaan tempat penimbunan 

pabean penatausahaan penimbunan, pemasukan dan pengeluaran barang di 

Tempat Penimbunan Berikat dan Tempat Penimbunan Pabean, pelaksanaan 

urusan penyelesaian barang yang dinyatakan tidak dikuasai, barang yang 

dikuasai Negara, dan barang yang menjadi milik Negara, penyiapan 

pelelalangan atas barang yang dinyatakan tidak dikuasai, barang yang 

dikuasai Negara, dan barang yang menjadi milik Negara, pelaksanaan 

urusan pemusnahan barang yang dinyatakan tidak dikuasai, barang yang 

dikuasai Negara, dan barang yang menjadi milik Negara dan/atau busuk, 

pelayanan fasilitas dan perizinan di bidang kepabeanan dan cukai, 

penatausahaan dan penelitian pemberitahuan dokumen cukai dan Pengusaha 

Barang Kena Cukai, penelitian kebenaran penghitungan cukai dan pungutan 

Negara lainnya, pelaksanaan urusan pembukuan dokumen cukai, 

pelaksanaan urusan pemusnahan dan penukaran pita cukai, pemeriksaan 

Pengusaha Barang Kena Cukai, buku daftar dan dokumen yang 

berhubungan dengan barang kena  cukai, serta pelaksanaan pengawasan dan 

pemantauan produksi, harga dan kadar barang kena cukai. 
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6. Seksi Penyuluhan dan Layanan Informasi 

Tugas: 

Melakukan bimbingan kepatuhan, konsultasi, dan layanan informasi di 

bidang kepabeanan dan cukai. 

Fungsi: 

a. Penyuluhan dan publikasi peraturan perundang-undangan di bidang 

kepabeanan dan cukai. 

b. Pelayanan informasi di bidang kepabeanan dan cukai. 

c. Bimbingan kepatuhan pengguna jasa di bidang kepabeanan dan cukai. 

d. Konsultasi di bidang kepabeanan dan cukai. 

Seksi Penyuluhan dan Layanan Informasi terdiri dari: 

a. Subseksi Penyuluhan. 

 Bertugas melakukan penyuluhan dan publikasi peraturan perundang-

undangan di bidang kepabeanan dan cukai. 

b. Subseksi Layanan Informasi. 

 Bertugas melakukan pelayanan informasi, bimbingan dan konsultasi 

kepatuhan pengguna jasa di bidang kepabeanan dan cukai. 

 

7. Seksi Kepatuhan Internal 

Tugas: 

Melakukan pengawasan pelaksanaan tugas dan evaluasi kinerja di 

lingkungan Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai. 

Fungsi: 

a. Pengawasan pelaksanaan tugas di bidang pelayanan kepabeanan dan cukai. 

b. Pengawasan pelaksanaan tugas di bidang administrasi. 

c. Pengawasan pelaksanaan tugas intelijen, penindakan dan penyidikan di 

bidang kepabeanan dan cukai. 

d. Evaluasi kinerja di bidang pelayanan dan pengawasan kepabeanan dan 

cukai. 

e. Penyusunan rekomendasi peningkatan pelaksanaan tugas. 
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f. Pelaporan dan pemantauan tindak lanjut hasil pemeriksaan aparat 

pengawasan fungsional dan pengawasan masyarakat. 

Seksi Kepatuhan Internal terdiri dari: 

a. Subseksi Kepatuhan Pelaksanaan Tugas Pelayanan dan Administrasi. 

 Bertugas melakukan pengawasan pelaksanaan tugas, evaluasi kinerja serta 

penyiapan bahan rekomendasi peningkatan pelaksanaan tugas di bidang  

pelayanan kepabeanan, cukai, dan administrasi. 

b. Subseksi Kepatuhan Pelaksanaan Tugas Pengawasan. 

 Bertugas melakukan pengawasan pelaksanaan tugas, evaluasi kinerja dan 

penyiapan bahan rekomendasi peningkatan pelaksanaan tugas di bidang 

intelijen, penindakan, penyidikan tindak pidana di bidang kepabeanan dan 

cukai, serta pelaporan dan pemantauan tindak lanjut hasil pemeriksaan 

aparat pengawasan fungsional dan pengawasan masyarakat. 

 

8. Seksi Dukungan Teknis dan Distribusi Dokumen 

Tugas: 

Melakukan pengoperasian komputer dan sarana penunjangnya, pengelolaan 

dan penyimpanan data dan file, pelayanan dukungan teknis komunikasi 

data, pertukaran data elektronik, pengolahan data kepabeanan dan cukai, 

penerimaan, penelitian kelengkapan dan pendistribusian dokumen 

kepabeanan dan cukai, serta penyajian data kepabeanan dan cukai. 

Fungsi: 

a. Mengoperasikan komputer dan penyelenggaraan pengelolaan penyimpanan 

data. 

b. Pelayanan dukungan teknis komunikasi data dan pertukaran data elektronik. 

c. Penerimaan dan penelitian kelengkapan dokumen kepabeanan dan cukai. 

d. Pendistribusian dokumen kepabeanan dan cukai. 

e. Penyimpanan dokumen kepabeanan dan cukai. 
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9. Kelompok Jabatan Fungsional 

Tugas: 

Melakukan kegiatan sesuai dengan jabatan fungsional masing-masing 

berdasarkan peraturan perundang-undangan. 

 

2.2. Deskripsi Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan di Kantor Pengawasan dan 

Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean (KPPBC TMP) Tanjung Perak 

Surabaya sebagai tempat melaksanakan studi kasus mengenai Pemberian Fasilitas 

Pembebasan Bea Masuk dan Pajak Dalam Rangka Impor (PDRI) atas Impor 

Kembali (Re-impor) untuk Keperluan Pameran di Luar Negeri yang ditangani 

oleh Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean 

(KPPBC TMP) Tanjung Perak Surabaya. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan yang 

dilakukan dimulai dari tahap awal persiapan hingga pelaksanaan Praktik Kerja 

Lapangan. Rincian proses kegiatan Praktik Kerja Lapangan yang dilaksanakan 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

2.2.1. Masa Persiapan Praktik Kerja Lapangan 

Masa persiapan yang dilakukan pada Praktik Kerja Lapangan yaitu diawali 

dengan mencari tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan. Pada tahap ini, 

mahasiswa yang akan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan dimulai dengan 

mengajukan surat pengantar Praktik Kerja Lapangan dari pihak Universitas bagian 

akademik dengan ditandatangani oleh Dekan Fakultas Vokasi Universitas 

Airlangga, kemudian membuat proposal pengajuan Praktik Kerja Lapangan yang 

diajukan ke tempat dituju untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. Hal ini 

dilakukan mahasiswa untuk memperoleh izin dari pihak yang akan dituju untuk 

melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan selama kurang lebih 1 (satu) 

bulan yang telah disetujui oleh pimpinan dari tempat yang dituju untuk 

menghimpun data-data yang diperlukan untuk melengkapi Tugas Akhir Praktik 

Kerja Lapangan. Adapun Surat Izin Melakukan Praktik Kerja Lapangan dapat 

dilihat pada halaman Lampiran 1. 
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Pada tahap persiapan, mahasiswa yang akan melaksanakan Praktik Kerja 

Lapangan juga mendapatkan pembekalan oleh dosen penanggung jawab mata 

kuliah Praktik Kerja Lapangan. Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan 

pengarahan kepada mahasiswa tentang segala sesuatu yang berkenaan dengan 

pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dimulaidari pemberitahuan persyaratan 

untuk dapat menempuh mata kuliah Praktik Kerja Lapangan, tata tertib sampai 

dengan hal-hal yang harus dipenuhi selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 

serta batas minimal waktu dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. 

Dalam hal melaksanakan Praktik Kerja Lapangan harus memenuhi beberapa 

hal antara lain yaitu menyerahkan daftar penilaian kegiatan dan daftar kehadiran 

kepada pihak yang ditunjuk sebagai pembimbing mahasiswa di tempat 

pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan untuk menilai hasil kerja mahasiswa. 

 

2.3. Pembahasan 

Impor kembali (re-impor) merupakan suatu fasilitas yang diberikan 

pemerintah guna mendukung industri dalam negeri, salah satunya yang mengikuti 

kegiatan pameran di luar negeri.Impor kembali (re-impor) diberikan dengan 

prosedur-prosedur tertentu sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

 

2.3.1. Standar Operasional Prosedur Kegiatan Impor Kembali (Re-impor) 

untuk Keperluan Pameran di Luar Negeri pada Kantor Pengawasan 

dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean (Tipe Madya 

Pabean) Tanjung Perak Surabaya 

Standar Operasional Prosedur (SOP) merupakan tahapan atau tata cara yang 

dibakukan dan yang harus dilalui untuk menyelesaikan suatu proses kerja. Standar 

Operasional Prosedur (SOP) yang baik akan menjadi pedoman bagi pelaksana 

serta menjadi media komunikasi dan pengawasan. Berikut adalah pelaksanaan 

kegiatan impor kembali (re-impor): 

 

 

  

ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR PEMBERIAN FASILITAS PEMBEBASAN… NADIA MAULINA SALSABILA



29 

 

 

 

Gambar 2.3 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR EKSPOR UNTUK IMPOR 

KEMBALI (RE-IMPOR) BARANG KEPERLUAN PAMERAN PADA 

KANTOR PENGAWASAN DAN PELAYANANBEA DAN CUKAI TIPE 

MADYA PABEAN TANJUNG PERAK SURABAYA 

 

 

Sumber: Pelaksana Re-impor Seksi Perbendaraan Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tanjung Perak Surabaya 
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Gambar 2.4 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR IMPOR KEMBALI (RE-IMPOR) 

BARANG KEPERLUAN PAMERAN PADA KANTOR PENGAWASAN 

DAN PELAYANANBEA DAN CUKAI TIPE MADYA PABEAN TANJUNG 

PERAK SURABAYA 

 

Sumber: Pelaksana Re-impor Seksi Perbendaraan Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tanjung Perak Surabaya 
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Penjelasan atas STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) kegiatan 

ekspor untuk impor kembali (re-impor) dan kegiatan impor kembali (re-impor) 

pada gambar 2.3 dan gambar 2.4 adalah sebagai berikut: 

1. Pengusaha/pengguna jasa mengajukan permohonan ekspor untuk diimpor 

kembali (re-impor) dengan dilampiri dokumen-dokumen pendukung lainnya 

yang ditujukan kepada Kepala Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan 

Cukai (KPPBC) melalui bagian Tata Usaha. 

2. Bagian Tata Usaha Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai 

(KPPBC) meneruskan kepada Kepala Seksi Pelayanan Kepabeanan dan 

Cukai untuk didisposisikan kepada Pelaksana Seksi Pelayanan Kepabeanan 

dan Cukai untuk dilakukan penelitian dokumen. Penelitian dokumen 

dilakukan dalam jangka waktu 2 (dua) hari sejak dokumen diterima secara 

lengkap dan benar. 

3. Setelah dokumen-dokumen tersebut lengkap dan benar, maka Kepala 

Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai (KPPBC) menerbitkan 

Surat Persetujuan atas permohonan ekspor untuk diimpor kembali (re-

impor) tersebut. Jika belum lengkap dan benar, maka akan diterbitkan Surat 

Pemberitahuan Kekurangan Dokumen atau Surat Penolakan. 

4. Setelah Surat Persetujuanatas permohonan ekspor untuk diimpor kembali 

(re-impor) terbit dan disampaikan kepada pengusaha/pengguna jasa, barang 

keperluan pameran diekspor ke Negara tujuan. Jangka waktu ekspor untuk 

diimpor kembali (re-impor) adalah 6 (enam) bulan. Sebelum jatuh tempo, 

pengusaha/pengguna jasa wajib mengimpor kembali (re-impor) barang 

tersebut agar fasilitas perpajakannya dapat berlaku. 

5. Kegiatan pameran dilaksanakan di luar negeri. 

6. Barang keperluan pameran diimpor kembali (re-impor) ke Indonesia (daerah 

pabean). 

7. Barang keperluan pameran ditimbun di kawasan pabean dan belum dapat 

dikeluarkan dari kawasan pabean. 

8. Untuk dapat mengeluarkan barang tersebut dari kawasan pabean, maka 

pengusaha/pengguna jasa mengajukan permohonan impor kembali (re-
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impor) dengan dilampiri dokumen-dokumen pendukung lainnya yang 

ditujukan kepada Kepala Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai 

(KPPBC) melalui bagian Tata Usaha.Pengusaha/pengguna jasa yang 

mengajukan permohonan impor kembali (re-impor) harus sesuai dengan 

Angka Pengenal Impor (API) (Lampiran 8) / Nomor Identitas Kepabeanan 

(NIK) (Lampiran 9). 

Dokumen-dokumen pendukung lainnya, sebagai berikut: 

a. Asli Surat Kuasa, jika dikuasakan (Lampiran 10), 

b. Asli Surat Pernyataan bahwa fotokopi dokumen sesuai aslinya (Lampiran 

11), 

c. Surat Persetujuan Ekspor Barang untuk Diimpor Kembali (Lampiran 12), 

d. Copy Invoice Impor (Lampiran 13), 

e. Copy Packing List Impor (Lampiran 14), 

f. Copy Bill of Lading (BL) Impor, disahkan pelayaran (Lampiran 15) bila 

belum ada Inward manifest (Lampiran 16), 

g. Copy Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) (Lampiran 17), 

h. Copy Nota Pelayanan Ekspor (NPE) (Lampiran 18), 

i. Copy Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Ekspor (Lampiran 19) / 

Pemberitahuan Pemeriksaan Barang (PPB) (Lampiran 20), 

j. Copy Bill of Lading (BL) Ekspor (Lampiran 21), 

k. Copy Invoice Ekspor (Lampiran 22), 

l. Copy Packing List Ekspor (Lampiran 23), 

m. Copy Angka Pengenal Impor (API) terbaru / Kartu Tanda Penduduk 

(KTP) / Identitas lain (dalam hal eksportir) (Lampiran 24, 25, 26, 27, 28), 

n. Copy Purchase Order / Sales Contract (Lampiran 29). 

9. Bagian Tata UsahaKantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai 

(KPPBC) meneruskan kepada Kepala Seksi Perbendaharaan untuk 

didisposisikan kepada Pelaksana Seksi Perbendaharaan untuk dilakukan 

penelitian dokumen. Penelitian dokumen dilakukan dalam jangka waktu 2 

(dua) hari sejak dokumen diterima secara lengkap dan benar. (Lampiran 

30) 
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10. Setelah dokumen-dokumen tersebut lengkap dan benar, maka Kepala

Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai (KPPBC) memberikan

persetujuan atas permohonan impor kembali (re-impor) tersebut.

(Lampiran 31). Dengan diterbitkannya Surat Keputusan Persetujuan

tersebut, maka barang yang diimpor kembali (re-impor) diberikan fasilitas

perpajakan berupa pembebasan bea masuk dan Pajak Dalam Rangka Impor

(PDRI). Jika belum lengkap dan benar, maka akan diterbitkan Surat

Pemberitahuan Kekurangan Dokumen atau Surat Penolakan.

11. Setelah mendapat Surat Keputusan Persetujuan Impor Kembali (Re-impor),

pengusaha/pengguna jasa atau Pengusaha Pengurusan Jasa Kepabeanan

(PPJK) mengajukan Pemberitahuan Impor Barang (PIB) (Lampiran 32).

Kemudian Seksi Pejabat Fungsional Pemeriksa Dokumen (PFPD)

menerbitkan Surat Persetujuan Pengeluaran Barang (SPPB) (Lampiran 33)

dan barang dapat dikeluarkan dari daerah pabean.

2.3.2. Permasalahan yang Terjadi Dalam Kegiatan Impor Kembali (Re-

impor) untuk Keperluan Pameran di Luar Negeri pada Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean (Tipe 

Madya Pabean) Tanjung Perak Surabaya 

Dalam kegiatan impor kembali (re-impor), terdapat beberapa permasalahan 

yangpada umumnya terjadi. Berikut adalah beberapa kendala tersebut: 

a. Pengusaha/pengguna jasa menyerahkan dokumen kurang lengkap dan

kurang benar dalam pengajuan impor kembali (re-impor).

b. Sering terjadi perbedaan data antara dokumen yang dilampirkan dengan

sistem aplikasi CEISA (Customs Excise Information System and

Automation).
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2.3.3. Penyelesaian Permasalahan yang Terjadi Dalam Kegiatan Impor 

Kembali (Re-impor) untuk Keperluan Pameran di Luar Negeri pada 

Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean 

(Tipe Madya Pabean) Tanjung Perak Surabaya 

Atas permasalahan yang terjadi dalam kegiatan impor kembali (re-impor), 

adapun penyelesaian yang dapat dilakukan guna mengurangi resiko terjadinya 

permasalahan tersebut. Berikut adalah beberapa penyelesaian atas permasalahan 

yang terjadi: 

a. Pengusaha/pengguna jasa melengkapi dokumen-dokumen yang kurang 

lengkap dan kurang benar agar dapat diproses. 

b. Pengusaha/pengguna jasa memperbaiki data dengan lengkap dan benar agar 

sesuai dengan sistem aplikasi CEISA (Customs Excise Information System 

and Automation). 

 

2.3.4. Penghitungan Bea Masuk dan Pajak Dalam Rangka Impor (PDRI) atas 

Impor Kembali (Re-impor)untuk Keperluan Pameran di Luar Negeri 

Sebelum membahas tentang tata cara penghitungan pungutan berupa Bea 

Masuk dan Pajak Dalam Rangka Impor (PDRI), perlu kiranya mengetahui 

pengertian dari istilah-istilah yang biasa digunakan dalam penghitungan 

kepabeanan. Berikut pengertian dari istilah-istilah tersebut: 

a. Bea Masuk 

Bea masuk adalah pungutan Negara berdasarkan Undang-Undang ini yang 

dikenakan terhadap barang yang diimpor. 

b. Harga Barang 

Nilai dari barang yang diimpor, disebut juga dengan “cost” (C). 

c. Asuransi 

Nilai asuransi yang dikenakan terhadap barang impor, disebut juga dengan 

“insurance” (I). 

d. Ongkos Kirim 

Biaya yang dikenakan oleh pihak jasa pengiriman, disebut juga dengan 

“freight” (F). 
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e. Pajak Dalam Rangka Impor (PDRI)

Pajak Dalam Rangka Impor (PDRI) meliputi:

 PPN Impor

 Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM)

 Pph Pasal 22 Impor

Jangka waktu ekspor untuk diimpor kembali (re-impor) adalah 6 (enam) 

bulan. Jika melebihi jangka waktu yang telah diberikan, maka fasilitas 

kepabeanan berupa pembebasan bea masuk dan Pajak Dalam Rangka Impor 

(PDRI) tidak berlaku dan wajib dikenakan kepada pengusaha/pengguna jasa. 

Berikut pembahasan pengenaan bea masuk dan Pajak Dalam Rangka Impor 

(PDRI) bila melebihi jangka waktu yang ditetapkan: 

PT. RUTAN mengajukan permohonan ekspor untuk diimpor kembali (re-impor) 

beserta dokumen pendukung pada tanggal 4 November 2015 dan diterima secara 

lengkap dan disetujui oleh Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe 

Madya Pabean (KPPBC TMP) Tanjung Perak Surabaya pada tanggal 5 November 

2015. Barang tersebut diekspor untuk keperluan pameran di luar negeri (Malaysia) 

yang nantinya apabila telah selesai akan diimpor kembali (re-impor). Pameran 

tersebut selesai dilaksanakan pada tanggal 2 Desember 2015 dan barang diimpor 

kembali (re-impor). Bila jangka waktu melebihi 6 (enam) bulan (5 Mei 2016) 

maka, 

Diketahui: 

Unit: 

a) Combine Harvester Model USD 17.000 

CCH2000 Star (Serie No. 09219518)

Gambar 2.5 Sumber: rutan.co.id 
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b) Four Wheel Tractor Model     USD 7.500 

TA-3304 (Serie No. 05568) 

 
Gambar 2.6 Sumber: rutan.co.id 

c) Diamond Diesel Engine Model  USD 848 

           DI-110L (Serie No. 281500935)  

 
Gambar 2.7 Sumber: rutan.co.id 

 

Freight (3 unit)     USD 600 

Insurance (ditanggung jasa pengiriman) 

Klasifikasi barang masuk dalam pos tarif dan tarif bea masuk menurut 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 213/PMK.011/2011 tentang Penetapan 

Sistem Klasifikasi Barang dan Pembebanan Tarif Bea Masuk atas Barang 

Impor: 

a) Combine Harvester Model CCH2000 Star (Serie No. 09219518) 

8701.10.11.00 dengan pembebanan BM sebesar 15% 

b) Four Wheel Tractor ModelTA-3304 (Serie No. 05568) 

8701.10.11.00 dengan pembebanan BM sebesar 15% 
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c) Diamond Diesel Engine Model DI-110L (Serie No. 281500935)

8701.10.11.00 dengan pembebanan BM sebesar 15%

Asumsi NDPBM: 1 USD = Rp 9.000 

PPN = 10% 

PPh Pasal 22 Impor = 2,5% dari nilai impor barang 

Penyelesaian: 

a) Combine Harvester Model CCH2000 Star (Serie No. 09219518)

CIF   = USD 17.000 + USD 200

= USD 17.200

NDPBM   = Rp 9.000

Nilai Pabean  = USD 17.200 x Rp 9.000

= Rp 154.800.000

Bea Masuk  = 15% x Rp 154.800.000

= Rp 23.220.000

Nilai Impor  = Rp 154.800.000 + Rp 23.220.000

= Rp 178.020.000

PPN   = 10% x Rp 178.020.000

= Rp 17.802.000

PPh Pasal 22 (API) = 2,5% x Rp 178.020.000

= Rp 4.450.500

Jumlah Bea Masuk dan Pajak Dalam Rangka Impor (PDRI):

Rp 23.220.000 + Rp 17.802.000 + Rp 4.450.500 = Rp 45.472.500

b) Four Wheel Tractor Model TA-3304 (Serie No. 05568)

CIF = USD 7.500 + USD 200 

= USD 7.700 

NDPBM  = Rp 9.000 

Nilai Pabean = USD 7.700 x Rp 9.000 

= Rp 69.300.000 

Bea Masuk = 15% x Rp 69.300.000 

= Rp 10.395.000 
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Nilai Impor  = Rp 69.300.000 + Rp 10.395.000 

= Rp 79.695.000 

PPN   = 10% x Rp 79.695.000 

= Rp 7.969.500 

PPh Pasal 22 (API) = 2,5% x Rp 79.695.000 

= Rp 1.992.375 

Jumlah Bea Masuk dan Pajak Dalam Rangka Impor (PDRI): 

Rp 10.395.000 + Rp 7.969.500 + Rp 1.992.375 = Rp 20.356.875 

c) Diamond Diesel Engine Model DI-110L (Serie No. 281500935)

CIF   = USD 848 + USD 200

= USD 1.048

NDPBM   = Rp 9.000

Nilai Pabean  = USD 1.048 x Rp 9.000

= Rp 9.432.000

Bea Masuk  = 15% x Rp 9.432.000

= Rp 1.414.800

Nilai Impor  = Rp 9.432.000 + Rp 1.414.800

= Rp 10.846.800

PPN   = 10% x Rp 10.846.800

= Rp 1.084.680

PPh Pasal 22 (API) = 2,5% x Rp 10.846.800

= Rp 271.170

Jumlah Bea Masuk dan Pajak Dalam Rangka Impor (PDRI):

Rp 1.414.800 + Rp 1.084.680 + Rp 271.170 = Rp 2.770.650

Total Bea Masuk dan Pajak Dalam Rangka Impor (PDRI) sebanyak 3 unit 

mesin pertanian tersebut adalah sebesar: 

Rp45.472.500 + Rp 20.356.875 + Rp 2.770.650 = Rp 68.600.025 
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BAB 3 

PENUTUP 

3.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dari Praktik Kerja Lapangan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Prosedur kegiatan impor kembali (re-impor) dan penyelesaian masalah

kegiatan impor kembali (re-impor) yang dilakukan oleh Kantor Pengawasan

dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean (KPPBC TMP) Tanjung

Perak Surabaya telah sesuai dengan Standar Operasional Prosedur dan

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2006 tentang Perubahan atas Undang-

Undang Nomor 10 Tahun 1995 tentang Kepabeanan.

2. Pemberian fasilitas perpajakan berupa pembebasan bea masuk dan Pajak

Dalam Rangka Impor (PDRI) telah sesuai dengan Peraturan Menteri

Keuangan Nomor 106/PMK.04/2007 tentang Pembebasan Bea Masuk

dan/atau Cukai atas Impor Kembali Barang yang Telah Diekspor.

3. Pengeluaran barang yang diimpor kembali (re-impor) telah sesuai dengan

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 228 Tahun 2015 tentang Pengeluaran

Barang Impor untuk dipakai.

3.2. Saran 

Saran bagi Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya 

Pabean Tanjung Perak (KPPBC TMP) Surabaya adalah: 

1. Karena sistem dan prosedur yang ada telah sangat baik dan mendukung

kelancaran proses kegiatan impor kembali (re-impor), maka hanya perlu

mempertahankan kinerja baiknya.

2. Dapat memberikan informasi dan sosialisasi terutama pada kegiatan impor

kembali (re-impor) terutama barang keperluan pameran agar dapat

mendorong industri-industri di Indonesia untuk memproduksi dan

mempromosikan dalam kegiatan pameran di luar negeri.
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Saran bagi Universitas Airlangga: 

1. Untuk dapat selalu menjalin hubungan baik antara Universitas Airlangga

dengan Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya

Pabean (KPPBC TMP) Tanjung Perak Surabaya agar bagi para mahasiswa

yang ingin mencari referensi tempat untuk melaksanakan kegiatan Praktik

Kerja Lapangan berikutnya
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